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Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai                           ”Analisis Kinerja Keuangan Dalam Rangka Meningkatkan Kualitas Pelayanan Pendidikan Menuju Peningkatan Kompetensi Lulusan di Sekolah Tinggi Teknologi Bandung”. Penelitian ini diharapkan dijadikan bahan pertimbangan perusahaan dalam menetapkan kebijakan-kebijakan, serta keputusan-keputusan yang ada dalam perusahaan, dan hasil penelitian ini dapat menambah kepustakaan dan dapat dijadikan bahan referensi untuk penelitian selanjutnya.
Metode penelitian yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif. Pengumpulan  data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pengumpulan data di lapangan dilaksanakan pada tahun 2010 sampai dengan 2016.
Hasil penelitian menunjukan bahwa kinerja keuangan ditentukan oleh kualitas kebijakan manajemen yang diambil dalam upaya mencapai tujuan organisasi, kinerja bagian keuangan Sekolah Tinggi Teknologi Bandung (STTB) dalam pelayanannya secara empiris membrikan sebuah kontribusi baik terhadap peningkatan kualitas pelayanan pendidikan untuk meningkatkan kompetensi lulusannya.


Kata Kunci   :  	Kinerja Keuangan, Kualitas Pelayanan, Kompetensi Lulusan

I.	PENDAHULUAN
Krisis ekonomi yang telah melanda negara Indonesia membawa dampak serius bagi keadaan perekonomian di Indonesia, saat ini perekonomian di Indonesia semakin menjadi tidak stabil, bahkan sampai saat ini masih banyak dirasakan perusahan termasuk dalam dunia pendidikan terutama pada perguruan Tinggi swasta, hal ini menyebabkan perkembangan dunia usaha jadi tidak menentu, dalam pencapaian target menjadi kurang optimal. Bahkan kinerja perusahaan semakin menurun, disamping keuntungan yang juga merosot. Sementara dipihak lain kondisi persaingan semakin meningkat seiring perkembangan teknologi yang terus berkembang pesat, yang telah dilakukan para pengusaha dan sekaligus untuk menjadikan keberhasilan perusahaannya melalui kegiatan operasional.
Perkembangan dunia usaha menyebabkan tingginya persaingan, sehingga tiap perusahaan perlu meningkatkan efesiensi dan efektivitas usaha untuk menjaga kelangsungan hidup perusahaan dimasa sekarang dan yang akan datang. Untuk itu suatu perusahaan harus mengetahui kondisinya yaitu dengan menganalisis laporan keuangan. Kondisi perusahaan yang baik akan menjadi kekuatan perusahaan untuk dapat bertahan dan berkembang dalam rangka mencapai tujuan perusahaan.
Setiap perusahaan memerlukan keputusan yang tepat untuk penyelesaian msalah yang dihadapi. Pengambilan keputusan yang tepat memerlukan berbagai informasi yang dibutuhkan. Informasi tersebut menyangkut masalah kinerja perusahaan yang berhubungan dengan prestasi yang dicapai perusahaan dalam satu periode tertentu. Informasi mengenai kinerja perusahaan dapat diketahui dengan melakukan pengukuran atau penilaian kinerja perusahaan oleh pihak manajemen.
Pihak manajemen dalam mengukur dan menilai kinerja perusahaan perlu memahami kondisi keuangan perusahaan sebelum mengambil keputusan yang tepat, melalui laporan keuangan yang telah disajikan angkutan, salah satu cara menilai kinerja keuangan adalah dengan cara menganalisis keuangan perusahaan. Analisis keuangan merupakan analisis atas laporan keuangan dalam perusahaan yang terdiri laporan laba-rugi.
Ukuran yang sering dipakai dalam analisis laporan keuangan rasio. Rasio adalah suatu angka yang menunjukan hubungan antar suatu unsur dengan unsur yang lainnya yang relevan dalam laporan keuangan, menggunakan metode dan teknik tersebut kita dapat mengetahui perkembangan suatu  perusahaan untuk saat ini dan masa yang akan datang. Sehingga dengan demikian akan dapat diputuskan  baik buruknya apakah kondisi perusahaan baik atau buruknya nantin Menurut Riyanto, (2011:327), bahwa: Kinerja keuangan dapat diketahui dari kemampuan manajemen dalam meningkatkan kinerja perusahaan dan perbaikan kondisi keuangan dalam hal efisiensi atau perencanaan manajemen demi keberhasilan perusahaan. Selain itu juga dapat dilihat dari kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya.
Informasi keuangan diperlukan untuk menilai perubahan potensial sumber daya ekonomi yang mungkin dikendalikan dimasa depan. Informasi kinerja bermanfaat untuk memprediksi kapasitas perusahaan dalam menghasilkan perusahaan dalam menghasilkan arus kas dari sumber daya yang ada. Disamping itu informasi tersebut berguna dalam perumusan pertimbangan tentang efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan tambahan sumber daya (SAK, 2008:5).
Penilaian kinerja keuangan ini tidak hanya berguna bagi para manajer sebagai alat bantu dalam pengambilan keputusan, tetapi juga berguna bagi pihak-pihak yang berkepentingan seperti para pemilik perusahaan, para investor dan calon investor, serta para kreditor dan calon kreditor (SAK, 2008:3). Pengukuran kinerja juga dilakukan untuk mengetahui apakah perusahaan dalam menjalankan operasinya telah sesuai dengan rencana dan tujuan yang telah ditetapkan.
Begitu pentingnya kinerja keuangan perusahaan sehingga sangat berguna bagi pihak manajemen untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan termasuk peningkatan laba operasional dan pos-pos keuangan lainnya. Kinerja perusahaan yang baik diharapkan dapat mencapai tujuan jangka pendek maupun jangka panjang, serta menjaga kelangsungan hidup perusahaan dan hasil usaha yang menguntungkan.
Pengukuran kinerja merupakan salah satu faktor yang penting dalam perusahaan maupun organisasi. Bila suatu perusahaan atau organisasi tidak dapat mengukurnya, maka menyebabkan timbulnya kesulitan dalam mengelola manajemen. Pengaruh pengukuran kinerja berdampak besar terhadap aktivitas sumber daya manusia yang ada di dalam organisasi maupun di luar organisasi.
Kriteria organisasi nirlaba menurut PSAK No. 45 adalah sebagai berikut: a) Sumber daya entitas yang berasal dari para penyumbang yang tidak mengharapkan pembayaran kembali atau manfaat ekonomi yang sebanding dengan jumlah sumber daya yang diberikan; b) Menghasilkan barang dan atau jasa tanpa bertujuan untuk menumpuk laba, dan kalau suatu entitas tidak menghasilkan laba, maka jumlahnya tidak pernah dibagikan kepada para pendiri atau pemilik entitas tersebut; c) Tidak ada kepemilikan seperti lazimnya pada organisasi bisnis, dalam arti bahwa kepemilikan dalam organisasi nirlaba tidak dapat dijual, atau ditebus kembali, atau kepemilikan tersebut tidak mencerminkan proporsi pembagian sumber daya entitas pada saat likuidasi atau pembubaran entitas.
Selama ini yang umum digunakan dalam perusahaan atau organisasi adalah pengukuran kinerja tradisional yang hanya fokus pada sektor keuangan saja, seperti Return on Capital Employed (ROCE), Return on Investment (ROI), Economic Value Added (EVA), dan yang lainnya. Sebenarnya ukuran finansial tidak cukup untuk menuntun, mengukur, dan memacu pertumbuhan perusahaanperusahaan dalam kondisi dunia bisnis yang semakin kompetitif. Ukuran tersebut adalah “lagging indicator” yang tidak akan mampu menangkap nilai yang telah diciptakan atau dihancurkan oleh berbagai tindakan manajer dalam periode akuntansi terakhir. Ukuran finansial menceritakan sebagian, tidak semua, tindakan masa lalu dan tidak mampu memberikan pedoman yang memadai bagi upaya penciptaan nilai finansial masa depan yang dilaksanakan saat ini dan kemudian (Kaplan dan Norton, 2009:21).
Balanced scorecard pada awalnya  digunakan pada perusahaan laba, tetapi dengan perkembangannya balanced scorecard juga digunakan pada organisasi nirlaba. Dengan adanya perkembangan ini dibutuhkan penyesuaian dari konsep asli balanced scorecard. Pada perusahaan laba perspektif finansial menjadi tujuan akhir, sedangkan pada organisasi nirlaba kepuasaan pelanggan merupakan tujuan akhirny, sehingga balanced scorecard yang hendak diaplikasikan harus disesuaikan dengan jenis perusahaan atau organisasi yang dijalankan. Darmawan et al. (2009) menunjukkan hasil bahwa penilaian kinerja dengan pendekatan balanced scorecard secara komprehensif telah berhasil menerjemahkan tujuan strategis organisasi.
Sistem pengukuran kinerja tradisional adalah pengukuran kinerja yang menitik beratkan pada sudut pandang keuangan. Hal ini senada seperti yang diungkapkan oleh Wardhani (2011:20) sistem pengukuran kinerja dalam manajemen tradisional ditekankan pada aspek keuangan, karena ukuran keuangan mudah dilakukan sehingga kinerja personal yang di ukur hanya berkaitan dengan aspek keuangan. Penilaian dengan cara demikian akan dapat tidaklah tepat karena hanya memperhitungkan jangka pendek.Sistem pengukuran kinerja tradisional tidak dapat menghubungkan atau menjelaskan strategi jangka panjang karena sistem ini hanya menjelaskan peristiwa masa lalu berdasarkan angka-angka keuangan. 
Pengukuran kinerja harus meliputi pengukuran dari segi keuangan dan non keuangan. Karena pengukuran kinerja yang seimbang dapat menghasilkan evaluasi kinerja keseluruhan yang efektif, untuk memperbaiki sistem penilaian kinerja diciptakan sebuah model sistem pengukuran yang mengukur kinerja keuangan dan non keuangan yaitu konsep balance scorecard (BSC). Menurut Mulyadi (2001:1) bahwa balanced scorecard merupakan seperangkat peralatan manajemen yang digunakan untuk mendongkrak kemampuan organisasi dalam melipatgandakan kinerja keuangan yang mencakup empat perspektif yaitu: keuangan, pelanggan, proses bisnisinternal, dan pembelajaran dan pertumbuhan. 
Balancedscorecard sangat tepat di terapkan oleh organisasi nirlaba, karena pengukuran kinerja tidak tidak hanya berpusat pada keuangan melainkan aspek non keuangan juga menjadi aspek terpenting.Perbedaan organisasi laba dengan organisasi nirlaba adalah jika organisasi laba tujuan utamanya adalah mencari keuntungan sedangkan organisasi nirlaba tujuan utamanya adalah pertanggungjawaban keuangan melalui penggunaan sumber daya manusia yang efektif dan efisien dalam melayani masyarakat.
Menyadari peran penting pelayanan dalam pendidikan bagi kemajuan bangsa dan negara, Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang” Pendidika nasional berfungsi mencerdaskan kehidupan bangsa melalui pengembangan kemampuan serta pembentukan watak dan peradaban bangsa yang bermartabat ditengah masyarakat dunia”. Lebih lanjut pasal 4 ayat 1 Undang-Undang Pendidikan nasional menyatakan:” Pendidikan nasional bertujuan membentuk manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak dan berbudi mulia, sehat, berilmu, cakap serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab terhadap kesejateraan masyarakat dan tanah air”. 
Berdasarkan pemikiran yang diuraikan diatas, maka penelitian ini diberi judul ”Analisis Kinerja Keuangan Dalam Rangka Meningkatkan Kualitas Pelayanan Pendidikan Menuju Peningkatan Kompetensi Lulusan di Sekolah Tinggi Teknologi Bandung”.
Fokus Penelitian
Untuk membatasi masalah dalam penelitian ini agar pembahasannya terfokus, maka ruang lingkupnya dibatasi dengan menitik beratkan pada kinerja keuangan di STTB berupa laporan keuangan perusahaan dalam bentuk neraca dan laporan laba rugi selama 4 periode yaitu tahun 2010-2013 dengan metode time series analisis dan teknik analisis rasio likuiditas, Profitabilitas, Solvabilitas dan aktivitas.

Rumusan Masalah
Berpedoman pada latar belakang yang dikemukakan diatas, maka permasahan yang akan diajukan dalam penelitian ini adalah:
1.	Bagaimana kinerja keuangan di STTB pada tahun 2010-2016.
1.	Bagaimana peranan kinerja keuangan dalam rangka meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan menuju kompetensi lulusan di STTB pada tahun 2010-2016.

Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari permasalahan yang dijelaskan diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 
1.	Mengetahui kinerja keuangan di STTB pada tahun 2010-2013 dengan mendeskripsikan kinerja keuangan Sekolah Tinggi Teknologi Bandung pada tahun 2010-2013. 
1.	Mengetahui peranan kinerja keuangan dalam rangka meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan menuju kompetensi lulusan di STTB pada tahun 2010-2013 jika dilihat dari analisis rasio keuangan.

Manfaat Penelitian
Beberapa manfaat penelitian yang dapat dipetik dari pelaksanaan antara lain, yaitu:
1.	Manfaat Teoritis
a.	Bagi pemerintah dan lembaga pendidikan terkait menjadi bahan masukan dalam perumusan kebijakan di bidang pendidikan, khususnya untuk meningkatkan kualitas manajemen kegiatan pelayanan bidang keungan sebuah lembaga pendidikan tinggi.
a.	Bagi tenaga keuaangan, sebagai bahan informasi untuk melakukan evaluasi terkait dengan kinerja yang harus ilakukan dbagian keuangan dalam sebuah perusahaan atau lembaga pendidikan.
1.	Manfaat Praktis
a.	Bagi Peneliti. Dengan adanya penelitian diharapkan memperoleh pengetahuan dan tambahan pengalaman tentang masalah kinerja keuangan pada sebuah organisasi perusahaan, jika dilihat dari rasio keuangan dan sebagai perbandingan teori perkuliahan dengan keadaan yang sebenarnya dan sebagai referensi semua pihak yang akan melakukan penelitian lebih lanjut yang sesuai dengan pokok bahasan penelitian ini.
a.	Bagi Perusahaan atau lembaga organisasi. Dari hasil penelitian ini diharapkan dijadikan bahan pertimbangan perusahaan dalam menetapkan kebijakan-kebijakan, serta keputusan-keputusan yang ada dalam perusahaan, dan hasil penelitian ini dapat menambah kepustakaan dan dapat dijadikan bahan referensi untuk penelitian selanjutnya.

II. KERANGKA PEMIKIRAN, HIPOTESIS
2.1	 Kerangka Pemikiran

Tampubolon (2008:20) yaitu: Pengukuran kinerja perusahaan yang ditimbulkan sebagi akibat dari proses pengambilan keputusan manajemen karena menyangkut pemanfaatan modal, efisiensi dan rentabilitas dari kegiatan perusahaan. Kinerja keuangan yaitu alat untuk mengukur prestasi kerja keuangan perusahaan melalui struktur permodalannya. Penilaian kinerja perusahaan harus diketahui output maupun inputnya. Output adalah hasil dari suatu kinerja karyawan atau perusahaan, sedangkan input adalah keterampilan atau alat yang digunakan untuk mendapatkan hasil tersebut.
Mahsun (2009:25) Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat diartikan sebagai prospek atau masa depan, pertumbuhan dan potensi perkembangan yang baik bagi perusahaan. Untuk dapat mengukur tingkat kinerja perusahaan, pengukurannya dapat dilakukan dengan rasio keuangan dengan melihat trend setiap tahun dari masing-masing rasio keuangan. Menurut Mulyadi (2009:428) Kinerja keuangan merupakan kemampuan atau prestasi, prospek pertumbuhan serta potensi perusahaan dalam menjalankan usahanya yang secara finansial ditunjukkan dalam laporan keuangan. Penilaian kinerja keuangan perusahaan diukur melalui pengevaluasian laporan keuangan perusahaan, khususnya analisa laporan keuangan. Kinerja keuangan dapat dilihat dari segi kualitatif dan kuantitatif yaitu: (1) Segi kualitatif adalah suatu kinerja perusahaan yang tidak dapat di ukur seperti keunggulan produk di pasar, pemanfaatan sumber daya manusia, kekompakan tim, kepatuhan perusahaan terhadap peraturan masyarakat ; (2) Segi kuantitatif adalah kinerja perusahaan yang dapat diukur dengan menggunakan suatu analisis tertentu (dalam hal ini analisis laporan keuangan) seperti kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Tinggi rendahnya kinerja suatu perusahaan merupakan dasar pertimbangan guna pemilihan tujuan investasi oleh para investor pada umumnya. Apabila kinerja suatu perusahaan baik dapat dikatakan perusahaan tersebut telah menjalankan usahanya secara efektif dan efisien.
Mulyadi dan Setyawan (2009:353) tujuan utama dalam penilaian kinerja adalah untuk memotivasi personel dalam mencapai sasaran organisasi dan dalam mematuhi standar perilaku yang telah ditetapkan sebelumnya, agar membuahkan tindakan dan hasil yang diinginkan oleh organisasi.”Sedangkan tujuan penilaian kinerja menurut Supriyono (2008:385) adalah sebagai berikut: (1) Untuk menilai prestasi manajer divisi sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab yang telah dibebankan kepadanya; (2) Untuk mengidentifikasi penyebab selisih pelaksanaan dan rencana sesuai dengan ukuran prestasi manajer divisi yang telah ditentukan; (3) Untuk menentukan besarnya kontribusi divisi dalam pencapaian tujun organisasi secara keseluruhan; (4) Untuk membuat saran dan keputusan tindakan perbaikan atas situasi yang diluar kendali; (5) Untuk memotivasi para manajer divisi dalam meningkatkan prestasi. Beberapa manfaat yang bisa diambil dari pengukuran kinerja keuangan perusahaan, menurut Mulyadi (2009:353) manfaat dari pengukuran kinerja keuangan adalah sebagai berikut: (1) Mengelola operasi organisasi secara efektif dan efisien melalui pemotivasian personel secara maksimum; (2) Membantu pengambilan keputusan yang berkaitan dengan penghargaan personel, seperti: promosi, tranfer, dan pemberhentian; (3) Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan personel dan untuk menyediakan kriteria seleksi dan evaluasi program pelatihan personel; (4) Menyediakan suatu dasar untuk mendistribusikan penghargaan.
Crosby dan Salis (2009) menyatakan bahwa mutu pendidikan tinggi adalah pencapaian tujuan pendidikan dan kompetensi lulusan yang telah ditetapkan oleh institusi pendidikan tinggi di dalam rencana strategisnya, atau kesesuaian dengan standar yang telah ditentukan. Jaminan mutu adalah keseluruhan aktivitas dalam berbagai bagian dari sistem untuk memastikan bahwa mutu produk atau layanan yang dihasilkan selalu konsisten sesuai dengan yang direncanakan/dijanjikan. Dalam jaminan mutu terkandung proses penetapan dan pemenuhan standar mutu pengelolaan pendidikan secara konsisten dan berkelanjutan, sehingga seluruh stakeholders memperoleh kepuasan.
Mulyasa (2010:20) mengemukakan bahwa hambatan utama dalam pengembangan pendidikan bukan semata-mata pada aspek keuangan, tapi bertumpu pada aspek manajemen, oleh karena itu, dalam memperbaiki mutu pendidikan harus dimulai dari perbaikan manajemen pendidikan.
Perkembangan terakhir ini terkait dengan fakta bahwa tujuan utama universitas adalah memproduksi dan menyebarluaskan pengetahuan, dan investasi paling penting bagi universitas adalah di sektor penelitian dan pengembangan sumber daya manusia. Meskipun faktanya input dan output utama universitas pada dasarnya adalah intangible, namun sangat sedikit instrumen untuk mengukur dan mengelolanya (Canibano and Sanchez, 2009).

















































2.2     Proposisi Penelitian 
            Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka penulis mengambil proposisi penelitian sebagai berikut:
1.	Kinerja bagian keuangan di STTB periode 2010-2013 meningkat, maka hal tersebut akan terlihat dari laporan posisi keuangan, laporan aktivitas, dan laporan arus kas.
2.	Peranan kinerja keuangan dalam rangka meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan sangat besar pengaruhnya untuk proses belajar mengajar yang terjadi di STTB, maka hal tersebut akan berdampak pada peningkatan kompetensi lulusan yang dihasilkan.




III. METODOLOGI  PENELITIAN
Berdasarkan jenis data dan cara pengolahannya, secara umum, penelitian dapat dibedakan atas penelitian kualitatif dan penelitian kuantitatif. Di antara kedua metode ini sering timbul perdebatan di seputar masalah metodologi penelitian. Masing-masing aliran berusaha mempertahankan kekuatan metodenya.
Penelitian ini akan mengunakan metodelogi kualitatif. analisis data kualitatif khususnya dalam penelitian Grounded Theory terdiri atas tiga jenis pengodean, yaitu pengodean tebuka (open coding); pengodean berporos (axial coding); dan pengodean selektif (selective coding). Pengumpulan dan analisis data merupakan proses antar jaringan yang erat, dan harus terjadi secara bergantian karena analisis mengarahkan pengambilan sampel data. Empat pemikiran penting yang harus dilakukan sebelum melakukan analisis data yaitu: (1).  Melakukan analisis data, secara fakta yaitu membuat interpretasi dan argument yang kuat untuk analasis tersebut. (2). Mengatur prosedur-prosedur dan teknik-teknik yang fleksibel sesuai dengan keadaan, berurut secara bervariasi, dan pilihan-pilihan tersedia di setiap langkah. (3). Mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk membantu memudahkan prosedur-prosedur yang telah dibuat. (4). Mempelajari kembali bagian pengodean secara detail.(Strauss dan Corbin, 2010).
Salah satu alasan menggunakan pendekatan kualitatif adalah pengalaman para peneliti dimana metode ini dapat digunakan untuk menemukan dan memahami apa yang tersembunyi dibalik fenomena yang kadangkala merupakan sesuatu yang sulit untuk dipahami secara memuaskan.
Pendapat lain mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif kualitatif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang diamati (Bogdan dan Taylor dalam Moleong (2010:3).
Karakteristik penelitian kualitatif dapat dikemukakan berikut ini.
1.	Penelitian kualitatif bersifat alamiah (naturalistic), yakni latar langsung sebagai sumber data dan peneliti sebagai instrumen kunci (key instrument).
2.	Data penelitian kualitatif bersifat deskriptif, yakni data berupa kata-kata  dan gambar yang diperoleh dari transkripsi wawancara, catatan lapangan, foto,videotape, dokumen pribadi, dokumen resmi, memo, dan dokumen-dokumen lainnya.
3.	Di samping hasil, penelitian kualitatif menekankan proses, yakni proses yang terjadi dan berlangsung pada sumber data (subjek/informan, objek, dan responden) beserta keseluruhan konteks yang melingkupinya, di samping data yang dihasilnyannya.
4.	Analisis data penelitian kualitatif cenderung secara induktif untuk memperoleh abstraksi dari keseluruhan data yang diperoleh.
5.	Penelitian kualitatif menggali makna kehidupan berdasarkan perspektif partisipan, yakni berdasarkan proses subjek mengkonstruk atau menyusun makna dan berdasarkan proses mendeskrispsikan makna yang disusn subjek.

Dalam penelitian kualitatif, penulis bertindak sebagai instrumen utama, sehingga memiliki peran yang sangat penting. Dalam pengumpulan data selama melaksanakan penelitian, peneliti menggunakan teknik: observasi, wawancara, studi dokumentasi dan studi kepustakaan.
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah kata-kata dan tindakan Bagian Tata Usaha dan mahasiswa STTB. Selain itu peristiwa-peristiwa dan tulisan-tulisan yang berkaitan erat dengan kegiatan pelayanan, terutama yang berkaitan dengan pelayanan bagian keuangan.
Berdasarkan paparan di atas maka pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan metoda analisis secara deskriptif, yakni metode penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan suatu situasi atau bidang tertentu secara analisis, sistematis, faktual dan teliti.
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk memperoleh deskripsi tentang Kinerja Keuangan, Kualitas pelayanan yang bertujuan meningkatkan Kompetensi Lulusan di Sekolah Tinggi Teknologi Bandung. Sifat penelitian Verifikatif adalah penelitian yang ingin menguji kebenaran dari suatu hipotesis yang dilaksanakan melalui pengumpulan data di lapangan, dimana dalam penelitian ini akan menguji hubungan Kinerja keuangan dan kualitas pelayanan pendidikan dalam rangka menuju peningkatan kualitas Kompetensi Lulusan di sekolah Tingg Teknologi Bandung.
Menggingat penelitian ini adalah desrkriptif dan verifikatif, maka metode penelitian yang digunakan desckriptive survey dan metode explanatory Survey. Unit analisis adalah Pegawai dan mahasiswa di lingkungan Sekolah TinggiTeknologi Bandung.
IV.  ANALISIS DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
Sejalan dengan definisi operasional yang dijelaskan sebelumnya bahwa kinerja merupakan tingkat pencapaian hasil atas pelaksanaan tugas tertentu. Maka dari hasil studi penelitian yang dilakukan oleh peneliti di tempat penelitian yaitu Sekolah Tinggi Teknologi Bandung (STTB) dengan menyampaikan beberapa pertanyaan yang peneliti ajukan kepada bagian keuangan, maka diperoleh data sebagai berikut :
Dari pertanyaan yang disampaikan kepada kepala tata usah mengenai apakah pegawai TU mengerjakan pekerjaan sudah sesuai dengan perintah atau instruksi atasannya ? maka diperoleh jawaban bahwa sejauh ini pegawai yang ada di kantor ini sudah bekerja sesuai dengan yang diperintahkan oleh atasan, dimana atasan dalam memberikan perintah lebih dahulu mengetahui tugas dari masing masingpegawai. Disamping itu pimpinan juga mengarahkan proses berfikir pegawai agar pegawai bekerja dengan baik.
Selanjutnya apakah pegawai TU memiliki kemampuan dasar dalam melaksanakan tugasnya? Menghasilkan jawaban bahwa setiap pekerja memiliki kemampuan dasar dalam melaksanakan tugasnya sehingga yang dilaksanakan pekerja dalam menyelesaikan pekerjaannya sesuai dengan data yang ada dilapangan.
Apakah pegawai TU berhasil melaksanakan program kerja? Setiap pegawai memiliki job analisis dengan adanya job analisis yang dimiliki setiap pekerjaan dengan mudah mengatur waktunya karena setiap pegawai juga dibagikan data laporan beban sehingga pada data tersebut kuantitas pekerjaan dengan waktu penyelesaiannya telah ditentukan, berapa banyak volume pekerjaan yang harus diselesaikan pada jangka waktu tertentu.
Apakah pegawai TU berhasil melaksanakan program kerja dengan tepat waktu? Setiap pegawai telah memahami tugasnya karena setiap pegawai sudah memiliki job description masing-masing, dan dengan adanya hal yang seperti itu maka diharapkan para pegawai dengan mudah menyelesaikan setiap pekerjaan mereka tepat waktu sehingga pekerjaan yang lain tidak saling berbenturan akibat penyelesaian tugas yang terlambat.
Apakah pegawai TU dapat melaksanakan tugas dengan memanfaatkan fasilitas kantor yang ada? Pegawai dalam bekerja memang sudah menguasai fasilitas kantor dimana dalam penggunaan fasilitas tersebut sangat membantu merekadalam menyelesaikan pekerjaan mereka namun adapun sebagian kecil pegawai yang masih kurang dalam menggunakan fasilitas atau saranakantor tersebut dikarenakan tingkat pendidikan yang dimiliki oleh setiap pegawai berbeda-beda.
Apakah pegawai TU mampu menyelesaikan permasalahan dengan sendiri? Setiap pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan ya mampu dikerjakan dengan sendiri namun terkadang para pegawai meminta bantuan kepada rekan sekerja mereka apabila ada yang kurang dimengerti kepada yang lebih paham dan menguasai hal tersebut atau bahkan mereka bertanya ke atasan mereka bagaimana cara untuk dapat menyelesaikan masalah tersebut.
Apakah pegawai TU mampu bekerja dengan baik dan bekerjasama dengan rekan kerja lainnya? Para pegawai bekerja dalam kondisi kerja yang baik dimana mereka melaksanakan setiap pekerjaan mereka berdasarkan kesepakatan atau komitmen yang telah disetujui, yang mana komitmen kerja tersebut merupakan tupoksi mereka masing-masing sehingga pekerjaan yang dikerjakan oleh para pegawai berjalan sesuai dengan peraturan instansi dalam bekerjasamapun sesame pegawai sangat baik. 
Apakah pegawai TU mengerjakan tugas secara efisien dalam arti tanpa memerlukan waktu dan biaya yang banyak? Efisiensi disini menyangkut bagaimana seorang pegawai dapat mengoptimalkan penggunaan waktu dan biaya dimana pegawai yang adadisini menyelesaikan setiap tugasnya dengan memperhatikan waktu dan biaya yang digunakan agar dapat diminimalisir dengan sehemat mungkin tetapi mutu dari hasil kerja tetap memuaskan, dengan demikian pegawai sudah bekerja seefisien mungkin
Apakah pegawai TU dapat mengerjakan tugas secara tepat guna? Dalam hal tepat guna yang dimaksu dadalah pekerjaan yang dihasilkan oleh para pegawai tepat pada sasaran dan tujuan dari organisasi, dimana dapat dilihat dari program/sasaran kerjayang terealisasikan dengan baik dan sesuai dengan kebijakan yang telah ditentukan, namun dalam pencapaian sasaran kerja tersebut ditemui berbagai hambatan tetapi para pegawai tetap berusaha untuk dapat menyelesaikan hal tersebut dengan strategi yang baik untuk mendorong peningkatan produktivitas.
Apakah pegawai TU dalam penggunaan biaya sesuai dengan kebutuhan? Para pegawai menggunakan wewenang yang dipercayakan dengan baikyang mana dalam hal ini mengefisiensikan biaya atau dana yang diberikan dalam melaksanakan tugas dan mereka menggunakan biaya tersebut tidak pernah habis dengan kata lain masih ada saldo yang tersisa.
Apakah pegawai TU sudah tepat waktu datang kekantor? Berbicara mengenai kedisiplinan pegawai untuk hadir tepat waktu dikantor itu masih rendah, belum sesuai dengan harapan dengan katalain belum mengarah kearah yang lebih baik, namun walaupun demikian tetap akan diusahakan untuk meningkatkan kedisiplinan pegawai. 
Apakah pegawai TU dapat memberikan ide dalam kemajuan organisasi? Menyangkut soal pemberian ide dalam pengembangan organisasi disini pegawai kurang berpartisipasi yang mana mereka tidak terlalu berfokus pada hal tersebut, bagi mereka yang terpenting adalah tugas-tugas yang dibebankan kepada mereka dapat diselesaikan tetapi kadang–kadang juga para pegawai memberikan saran atau masukan “sebaiknya seperti ini pak” dalam perumusan pembuatan pedoman kerja.
Apakah pegawai TU sudah taat dan patuh terhadap peraturan kantor? Setiap pegawai yang ada disini itu sudah taat dan patuh serta mampu berpikir dalam menyelesaikan setiap pekerjaan yang ditugaskan kepadanya, dimana tugas-tugas yang dibebankan kepada kami mampu kami selesaikan karena kami dibekali dengan pengetahuan selain itu tingkat pendidikan pegawai kebanyakan S1 jadi otomatis dapat berpikir lebih optimal dalam menyelesaikan setiap tugas-tugasnya karena memiliki keterampilan sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki.
Setelah memperhartikan data-data yang diperoleh dari hasil observasi, dan wawancara yang dilokasi penelitian, maka peneliti bisa mendeskripsikan hasil dari penelitian ini sebagai jawaban dari rumusan masalah yang dibahas di awal bab dari penelitian ini ataralain: 
Mengenai kinerja bagian keuangan Sekolah Tinggi Teknologi Bandung (STTB) pada tahun 2010 – 2013 menunjukan bahwa kinerja yang dilakukan oleh bagian keuangan STTB sudah sesuai dengan aturan serta konsep kinerja keuangan secara umum yaitu apabila dilihat dari tiga aspek pengukuran kinerja bagian keuangan sebagai berikut:
Apabila dilihat dari aspek Analisis Kinerja keuangan (Financial Performance Analisis), maka kinerja keuangan di STTB menunjukan sebuah keberhasilan baik dilihat dari perbandingan antara Periode 2010 s/d periode 2013, hal itu ditunjukan dengan anggaran neraca dan laba rugi serta perbandingan dengan rata-rata kinerja keuangan kampus-kampus lain yang sejenis bahwa bagian keuangan di STTB tidak mengalami kerugian. Secara kongkrit penjelasan diatas dapat dikuatkan dalam bentuk laporan keuangan yang disajikan melalui : Laporan posisi keuangan (Balance Sheet), Laran Rugi-Laba (Income Statement), Laporan Laba ditahan (Retained earning Statement), serta Laporan sumber dan penggunaan dana (Sourch and aplication of Fund). (lihat lampiran)
Dilihat dari aspek Analisis Likuiditas maka bagian keuangan di STTB merupakan salah satu yang memiliki prestasi meningkat dari tiap tahunnya hal tersebut dapat dibuktikan dengan adanya penambahan modal dari pemilik dengan dibuktikan penambahan dalam bentuk bangunan kampus yang tiap tahunnya bertambah dan diperluas.
Dilihat dari aspek Peramalan Keuangan kinerja bagian keuang Sekolah Tinggi Teknologi Bandung (STTB) memiliki metode yang sangat baik dilihat dari konsep peramalan keuangannya yaitu dengan menggunakan metode Siklus arus kas yang selalu terkontrol dan dapat dipertanggung jawabkan dalam pelaporannya baik dengan menggunakan modal dari lembaga keuangan seperti Bank dan juga modal yang bersumber dari modal sendiri/non bank sebagai utang jangka panjang.
Dari penjelasan diatas dapat disimpukan bahwa kinerja bagian keuangan Sekoah Tinggi Teknologi Bandung (STTB) dalam pelayanannya secara empiris membrikan sebuah kontribusi baik terhadap peningkatan kualitas pelayanan pendidikan untuk meningkatkan kompetensi lulusannya. 
Pelaporan tahunan merupakan hasil proses akhir dari akuntansi. Akuntansi perguruan tinggi berbeda dengan akuntansi untuk entitas bisnis, karena lembaga pendidikan tinggi bersifat nirlaba, sehingga memiliki karakteristik yang berbeda dengan karakteristik akuntansi bisnis. Oleh karena itu laporan keuangan yang disusun memperhatikan karakteristik yang spesifik pada akuntansi untuk organisasi yang bersifat nirlaba, sebagaimana pada oganisasi pemerintah. Penyusunan laporan keuangan untuk perguruan tinggi mengacu pada sistem akuntansi pemerintah, serta sistem akuntansi yang diterapkan pada lembaga pendidikan yang bersangkutan dan memperhatikan standar akuntansi keuangan Indonesia, yaitu pelaporan keuangan disusun berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 45.
Kinerja keuangan perusahaan sangat ditentukan oleh kualitas kebijakan manajemen yang diambil dalam upaya mencapai tujuan organisasi, sehingga untuk mengukur kinerja keuangan perlu dilaksanakan analisa laporan keuangan, karena dalam laporan keuangan segala hasil kebijakan manajemen terangkai dan terdokumentasi secara memadai dalam bentuk informasi keuangan. Oleh karena itu, agar laporan keuangan mampu memberikan informasi sebagaimana yang diinginkan oleh perusahaan, perlu dilakukan analisa dan interpretasi atas data-data yang terangkum dalam laporan keuangan tersebut sebagai langkah awal untuk memenuhi kebutuhan informasi tersebut. Kinerja keuangan perusahaan dapat dilihat dari berbagai sisi tergantung pada tujuan dan sudut pandang penganalisa, karena hal ini akan menentukan jenis rasio dan ukuran lain yang akan digunakan dalam menilai kinerja keuangn perusahaan. Seperti diketahui analisis rasio merupakan analisis yang dipakai untuk menilai kinerja keuangan perusahaan. Penilaian dengan analisa rasio didasarkan pada perbandingan kinerja keuangan perusahaan dalam beberapa periode (time series analysis) untuk mengetahui prospek perusahaan dimasa depan, dan dapat juga didasarkan perbaningan kinerja keuangan perusahaan lain yang sejenis (cross sectional analysis) untuk mengetahui posisi perusahaan tersebut jika dibandingkan dengan perusahaan sejenis.
Pentingnya laporan keuangan juga dinyatakan oleh Syakhroza, (2013;13), yakni bahwa pertanggungjawaban kepada publik tidak saja merupakan monopoli kewajiban bagi perusahaan-perusahaan yang berorientasi bisnis tetapi juga merupakan kewajiban bagi perusahaan yang tidak bermotif mencari laba – organisasi nirlaba (non profit organization), dengan demikian, meskipun belum merupakan suatu kebiasaan bagi organisasi nirlaba tetapi tren ke depan tuntutan dari masyarakat banyak agar organisasi nirlabapun mulai menerapkan keterbukaan dan pertanggungjawaban kepada publik. Organisasi nirlaba membutuhkan laporan keuangan sebagai media keterbukaan dan pertanggungjawabannya.
Mahasiswa sebagai pelanggan atau konsumen dalam dunia pendidikan merasa bahwa segala sesuatu terkait dengan proses pendidikan harus dilayani dengan baik sesuai harapan mahasiswa. Sikap tersebut dapat membuat petugas pelayanan merasa tidak nyaman dan berdampak pelayanan yang diberikan tidak sesuai ketentuan institusi pendidikan. Pada umumnya konsumen atau pelanggan dalam hal ini adalah mahasiswa adalah sumber pendapatan utama dalam suatu lembaga pendidikan, alasan iniyang menjadi salah satu dasar bahwa mahasiswa harus dilayani dengan baik.
Mahasiswa sebagai konsumen atau pelanggan membayar manfaat yang diperoleh dari suatu lembaga yang memproduksi pelayanan pendidikan. Lembaga pendidikan yang mampu memahami dan memenuhi kebutuhan pelanggan atau konsumen akan mampu bertahan teradap persaingan. Karena pelayanan yang diberikan sesuai dengan keinginan mahasiswa. Mahasiswa yang merasa puas , maka akan muncul loyalitas yang baik dari mahasiswa tersebut.

Memahami karakteristik konsumen merupakan hal yang sangat penting. Tugas utama mahasiwa adalah belajar, salah satu faktor yang akan mempengaruhi tingkat keberhasilan belajar mahasiswa adalah apabila mahasiswa merasa nyaman dengan lingkungan disekitarnya termasuk lingkungan di lembaga pendidikan. Berbicara mengenai tingkat kualitas pelayanan pendidikan, maka muncul banyak jawaban dan akan muncul beberapa perbedaan berlainan dalam memahami, merasakan dan menilai apa yang dimaksud dengan kualitas pelayanan pendidikan. Terdapat beberapa hal yang sama berkaitan kualitas layanan pendidikan yang diharapkan oleh mahasiswa diantaranya adalah mahasiswa meniginkan kenyamanan dalam menggunakan seluruh layanan selama proses pendidikan. Mahasiswa juga mengharapkan tersedia seluruh fasilitas yang dapat menunjang proses pendidikannya. Mahasiswa mengharapkan sikap yang ramah, bersahabat dan responsif dari seluruh elemen petugas pelayanan.





Dari hasil penelitian mengenai analisis kinerja keuangan dalam rangka meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan menuju kompetensi lulusan di STTB pada tahun 2010-2013, penulis memperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1.	Kinerja keuangan di STTB pada tahun 2010-2016 yang diukur dengan rasio eknomis, rasio efisiensi, dan rasio efektivitas dapat diketahui bahwa  berdasarkan pergerakan nilai rasio ekonomis pada Sekolah Tinggi Teknologi Bandung (STTB) selama tujuh tahun terakhir (2010 – 2016) dengan titik maksimum yaitu 95.21% dan minimumnya yaitu 63.66%.  Rata-rata nilai rasio ekonomis yaitu sebesar selama tujuh tahun terakhir yaitu 85.27%.  Hal ini menunjukkan bahwa pada tahun 2011 cukup ekonomis sedangkan pada tahun 2010 dan tahun 2012 Sekolah Tinggi Teknologi Bandung masih kurang dalam melakukan penghematan anggaran. Rasio efisiensi pada Sekolah Tinggi Teknologi Bandung (STTB) selama tujuh tahun terakhir (2010 – 2016) dengan titik maksimum yaitu 86.80% dan minimumnya yaitu 76.63%.  Rata-rata nilai rasio efisiensi yaitu sebesar selama tujuh tahun terakhir yaitu 83.38%.  Hasil ini menunjukkan bahwa persentase rasio efisiensi Sekolah Tinggi Teknologi Bandung selama tahun 2010 sampai dengan 2016 masuk dalam kriteria cukup efisien karena prosentase kurang dari 90%. Rasio  efektivitas pada Sekolah Tinggi Teknologi Bandung (STTB) selama tujuh tahun terakhir (2010 – 2016) dengan titik maksimum yaitu 105.40% dan minimumnya yaitu 100.60%.  Rata-rata nilai rasio efektivitas yaitu sebesar selama tujuh tahun terakhir yaitu 102.70%.  Hasil ini menunjukkan bahwa pada tahun 2010 sampai dengan tahun 2016 rasio efektivitas Sekolah Tinggi Teknologi Bandung masuk dalam kriteria sangat efektif.
2.	Berdasarkan hasil temuan dan hasil pembahasan dari temuan dilapangan, bahwa implementasi pelaksanaan manajemen keuangan pada Sekolah Tinggi Teknologi Bandung (STTB) menganut asas pemisahan tugas antara fungsi Otorisator, Ordonator, dan Bendaharawan. Otorisator adalah pejabat yang diberi wewenang untuk mengambil tindakan yang mengakibatkan penerimaan dan pengeluaran anggaran. Ordonator adalah pejabat yang berwenang melakukan pengujian dan memerintahkan pembayaran atas segala tindakan yang dilakukan berdasarkan otorisasi yang telah ditetapkan. Bendaharawan adalah pejabat yang berwenang melakukan penerimaan, penyimpanan, dan pengeluaran uang serta diwajibkan membuat perhitungan dan pertanggungjawaban.berfungsi sebagai otorisator dan dilimpahi fungsi ordonator untuk memerintahkan pembayaran. Namun, tidak dibenarkan melaksanakan fungsi bendaharawan karena berkewajiban melakukan pengawasan ke dalam. Sedangkan bendaharawan, di samping mempunyai fungsi-fungsi bendaharawan, juga dilimpahi fungsi ordonator untuk menguji hak atas pembayaran. Pengelola keuangan sekolah berkewajiban untuk menentukan keuangan sekolah, cara mendapatkan dana untuk infrastruktur sekolah serta penggunaan dana tersebut untuk membiayai kebutuhan sekolah. Secara operasional tugas pengelola keuangan di lingkungan Sekolah Tinggi Teknologi Bandung (STTB) antara lain: Manajemen untuk perencanaan perkiraan, Manajemen memusatkan perhatian pada keputusan investasi dan pembiayaannya dan Manajemen kerjasama dengan pihak lain serta Penggunaan keuangan dan mencari sumber dananya.

Rekomendasi
Agar sesuai dengan tujuan yang diharapkan oleh semua pihak, dan untuk lebih baik serta lebih terkondisikannya kinerja bagian keuangan yang dapat memeberikan peningkaan terhadap kualitas pelayanan pendidikan dalam meningkatkan kompetenesi mutu lulusan maka, penulis menyarankan:
1.	Dalam merekrut pekerja dibagian keuangan pihak kampus hendaknya membuat suatu saringan bagi calon pekerja/pegawai dibagian keuangan yang linier dengan pendidikannya, supaya pada pelaksanaannya lebih memahami terhadap tupoksi pekerjaannya.
2.	Dalam pelaksanaan pelayanan baik pelayanan terhadap dosen maupun mahasiswa, penulis merekomendasikan kepada pihak karyawan bagian keuangan terutama kepada kepala bgaian sebagai manager, agar dapat lebih bersikap humanis dan teliti serta lebih memperhatikan hal-hal yang dianggap lebih penting.
3.	Dalam melakukan evaluasi terhadap kinerja bagian keuangan, penulis merekomendasikan supaya hasil evaluasi dapat diinformasikan kepada semua pihak sebgai civitas akademika. Lalu dilakukan koordinasi dari hasil evaluasi tersebut dan memperbaiki secara bersama-sama kekurangan yang yang dimiliki oleh bagian keuangan,  demi tercapainya tujuan yang telah ditentukan.
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